




A. Latar Belakang Masalah 
Ritual bersih desa Mandhasiya (yang selanjutnya disebut RBDM) 
merupakan ritual bersih desa yang dilaksanakan  setiap  tujuh bulan sekali pada 
Wuku  Mandhasiya (terdapat  30  Wuku  dalam  kalender  Jawa)  tepatnya pada 
hari Selasa Kliwon. Bersih desa ini  bagi masyarakat Pancot, sebagai wahana 
ungkapan rasa syukur kepada Tuhan atas ketentraman dan kesejahteraan 
masyarakat. Ritual ini juga merupakan simbol hubungan dengan leluhur dan 
Tuhan.  Hal ini, sejalan  dengan pendapat Endraswara, yaitu melalui ritual bersih 
desa sebagai wahana  (1)  ungkapan syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa 
atas ketentraman penduduk dan desa, hasil panen melimpah, (2) memberi 
penghormatan kepada para leluhur dan cikal bakal desa yang telah berjasa 
merintis pembukaan desa setempat, dan (3) mengharapkan pengayoman  dari 
Tuhan Yang Maha Esa dan Rasulullah, agar panen mendatang lebih meningkat 
dan hidup masyarakat desa lebih sejahtera (2006:2).  
Pelaksanaan RBDM  di dalam buku Arsip Desa Pancot “Adat 
Mandhasiya” pada zaman dahulu ditangani oleh Pamong Desa yang pada waktu 
itu disebut Petinggi yang dibantu oleh para Bekel yang terdiri dari sepuluh 
orang. Sekarang pelaksanaan RBDM tersebut ditangani oleh masyarakat desa 
Pancot tepatnya di rumah kepala lingkungan yang dibantu oleh ketua RT. Ritual 
adat ini bersumber  pada  sejarah berdirinya dusun Pancot yaitu,  Prabu  Baka  
(raksasa), seorang  raja  yang  zalim  dan  senang  mengumbar  hawa  nafsu 
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yaitu, suka memakan daging manusia.  Pada  suatu  saat  raja  tersebut  terlibat 
pertempuran hebat dengan Putut Tetuka atau  lebih  dikenal  dengan sebutan  
Eyang  Panembahan Kaca Negara  yang  berasal  dari  Pertapaan Pringgodani.  
Akhirnya Putut Tetuka berhasil mengalahkan Prabu Baka, Prabu Baka tewas 
karena kepalanya dipancat (diinjak) kemudian dibanting di batu yang disebut 
batu gilang (batu ini pada RBDM selalu disiram dengan air badheg). 
Pemusnahan Prabu Baka ini merupakan cikal bakal nama Dusun Pancot yaitu 
berasal dari kata “Pancat”. Nama “Pancat” berasal dari “Pancatan” di batu 
gilang oleh Putut Tetuka untuk membunuh Prabu Baka. Sebelum Prabu Baka 
meninggal berpesan  agar  setiap Wuku Mandhasiya masyarakat memberi sesaji 
pada tempat-tempat tertentu yang dianggap keramat, seperti Pundhen Bale 
Pathokan (tempat pertarungan berlangsung), batu Gilang (tempat  kepala  Prabu  
Baka  dihancurkan),  dan Pertapaan Pringgodani (tempat pertapaan Putut Tetuka 
atau Eyang Kaca Negara) (Tanpa Tahun:4-9). 
 Peristiwa pemusnahan Prabu Baka ini bagi masyarakat Pancot merupakan 
peristiwa yang harus dimuliakan. Masyarakat memuliakan peristiwa 
pemusnahan Prabu Baka ini dengan perayaan RBDM yaitu pada hari Selasa 
Kliwon wuku Mandhasiya. Cerita di balik RBDM  ini menjadi mitos yang 
mengarah pada orientasi spiritual dan mental untuk berhubungan dengan Ilahi. 
Purwanto berpendapat bahwa mitos merupakan suatu cerita yang benar dan 
berharga, karena merupakan sesuatu yang suci, bermakna, maka menjadi contoh 
model  bagi manusia dalam bertindak, memberi makna,  dan nilai pada 
kehidupan (2001:1).  
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Prosesi RBDM mengalami pergeseran-pergeseran karena zaman sudah 
moderen. Pergeseran itu yaitu pada alat-alat masak yang digunakan, sebagai 
contoh dahulu tempat untuk membagikan gandhik kepada warga dengan 
dibungkus daun pisang sekarang tempat untuk gandhik memakai plastik. Zaman 
dahulu alat yang digunakan untuk memasak semua perangkat sesaji dari gandhik 
sampai nasi tumpeng memakai kayu bakar sekarang diganti dengan gas, 
walaupun kayu bakar juga disediakan hanya untuk memasak nasi untuk memberi 
hidangan pada tamu-tamu penting pada saat puncak RBDM. Masyarakat 
menyakini walaupun ada pergantian alat-alat yang digunakan leluhur mereka 
sudah mengerti dan memaklumi. Masyarakat sangat menghargai RBDM, karena 
dengan mengadakan RBDM ini maka masyarakat Pancot akan tentram, hasil 
panen melimpah, dan dusun Pancot bebas dari mara bahaya.  
Prosesi RBDM diawali dengan Cebukan (pengumpulan uang dan beras) 
dan ngabrem (pembuatan tape untuk badhegan), cebukan dilakukan dua  hari  
sebelum  RBDM  yaitu tepatnya pada hari Minggu Pon di rumah Kepala 
Lingkungan, sedangkan ngabrem dilaksanakan tiga hari sebelum RBDM, yaitu 
Kamis Kliwon di rumah Kepala Lingkungan. Masyarakat desa  Pancot membuat  
sesaji  dari  beras  yang  disebut  gandhik,  selain  itu masyarakat  terutama para 
ibu-ibu secara  gotong  royong  memasak perangkat sesaji yang akan 
dipersembahkan di Punden Bale Pathokan dan Sanggar di rumah Kepala 
Lingkungan. Masyarakat juga membeli  seekor  kambing  dan sejumlah  ayam  
sebagai  sesaji  pokok (Arsip, hal 14-15).   
Prosesi RBDM dilaksanakan dua hari yaitu pada hari Senin Wage dan 
Selasa Kliwon. Pada hari pertama yaitu hari Senin para ibu-ibu memasak sesaji 
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utama yaitu gandhik, sayur ares, tumpeng nasi, dan hasil bumi yang akan 
disanggarkan di rumah Kepala Lingkungan dan Punden Padusan. Sesepuh desa 
membacakan doa  pada saat sesaji diletakkan di Sanggar dan di Punden Padusan.  
Pada hari kedua yaitu Selasa Kliwon masyarakat semua ikut menyiapkan segala 
keperluan dalam terselenggaranya RBDM. Prosesi RBDM dimulai dengan 
penyebaran  beras kuning yang  dilakukan  oleh  Kepala  Lingkungan  setempat,  
kemudian puncak acara yaitu arak-arakan reog yang mengitari pasar Pancot 
dilanjutkan dengan penyiraman air badheg oleh Sesepuh desa yang dipilih.  
Penutup  acara  ditandai  dengan  abur-aburan (pelepasan  nadar  berupa  
sejumlah  ayam  diterbangkan diatas pasar Pancot), prosesi ini yang ditunggu-
tunggu masyarakat karena ayam-ayam tadi diperebutkan. Masyarakat percaya 
jika ayam-ayam ini dipelihara akan jadi berkah dan ayamnya akan beranak 
banyak (Arsip, hal 15-18). 
Kesakralan RBDM terlihat  dari perangkat sesaji yang dipersembahkan 
untuk roh leluhur desa, dan tempat-tempat yang dikeramatkan.  Kesakralan juga 
terlihat pada  kesenian tradisional berupa alat musik gamelan yang digunakan 
untuk mengiringi arak-arakan reog. Menurut Pamengku (pemelihara) gamelan 
ini berusia sangat tua dan selalu digunakan dalam RBDM, karena gamelan-
gamelan ini berusia tua maka ketika akan digunakan selalu dilakukan kondangan 
dan diberi sesaji terlebih dahulu. Pemberian sesaji ini dibacakan  mantra terlebih 
dahulu oleh Sesepuh adat tersebut.   Doa dan mantra dalam RBDM dipegang 
oleh masing-masing Juru Kunci, Juru Kunci ini sering disebut Sesepuh. Sesepuh 
yang sudah ditunjuk memegang masing-masing bagian untuk membacakan doa 
dan mantra saat RBDM berlangsung. Setiap prosesi RBDM pada setiap acaranya 
5 
 
selalu diadakan pemberian perangkat sesaji pada sudut-sudut tempat seperti di 
Pasar Pancot, di Punden Padusan, di Punden Bale Pathokan, Rumah Batu 
Gilang, dan tempat-tempat yang dikeramatkan seperti Kali Banci, Eyang 
Kembang Sore, Petung Bima, Gentungan dan Prapatan.  Mantra  yang 
dibacakan Sesepuh adat menggunakan bahasa Jawa.  
Bahasa (Jawa) yang digunakan masyarakat Pancot merupakan alat untuk 
mengetahui pandangan masyarakat Pancot. Pemilihan aspek pandangan 
mengenai RBDM dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa RBDM merupakan 
ritual budaya yang sering dilakukan oleh masyarakat di Jawa khususnya Pancot 
dimana penganutnya kental dengan unsur kejawen.  Bahasa (Jawa) pada mantra 
dan doa RBDM mengandung aspek-aspek linguistis. Aspek-aspek linguistik 
adalah satuan lingual yang terdapat pada bahasa yang digunakan dalam RBDM.  
Menurut Sudaryanto, linguistis berarti „bahasa‟ atau „bersifat bahasa‟ atau 
„kebahasaan‟. Linguistis dianggap  kurang tepat penggunaannya karena masih 
menyarankan pada ilmunya (linguistik). Padahal yang dimaksud di sini bukan 
wadah yang berupa ilmu  melainkan “isi” yang “diwadahi” oleh ilmu itu. 
Sudaryanto dalam hal ini menyarankan pemakaian   istilah “lingual” 
(Sudaryanto, 1978:4). Dari pendapat Sudaryanto ini, peneliti menggunakan  
Aspek-aspek Lingual Pengungkap Pandangan Masyarakat Pancot dalam Ritual 
Bersih Desa Mandhasiya: Kajian Etnolinguistik untuk judul skripsi. 
Pandangan masyarakat Pancot dapat pula diketahui melalui budaya yang 
tercermin dalam RBDM. Menurut Widiarto dkk,  “pandangan hidup suatu 
masyarakat berisi sebagian dari nilai-nilai yang telah terpilih yang dianut oleh 
individu atau sebagian dari sebagian masyarakat tersebut” (2000:18). Pandangan 
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masyarakat Pancot disini adalah perefleksian pengalaman, pengetahuan, dan 
pemahaman masyarakat dalam bentuk bahasa yang merupakan hasil penerimaan 
rangsangan dari alam sekitar melalui panca inderanya. Sehubungan dengan 
RBDM,  pandangan masyarakat Pancot diasumsikan bahwa masyarakat tidak 
hanya mengetahui dan memahami RBDM, akan tetapi,  juga berbagai macam 
tindakan-tindakan guna untuk menyelaraskan hidup dan bersahabat dengan 
lingkungan sekitarnya. 
Dikarenakan belum ada kajian etnolinguistik pada RBDM, maka peneliti  
tertarik untuk menelitinya. Sejauh ini penelitian RBDM yang ditemukan dari 
segi budaya, yaitu tahun 2012, Potensi dan Pengembangan Wisata Budaya 
Mandhasiya di Tawangmangu oleh Priabada. Penelitian tersebut belum 
menghubungkan budaya dengan bahasa. Sedangkan penneliti akan mengkaji 
RBDM dengan kajian etnolinguistik (kajian yang menghubungkan budaya 
dengan bahasa). Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian-
penelitian terdahulu dan menjadi terobosan untuk kajian bahasa.   
Melalui etnolinguistik dapat ditelusuri satuan lingual yang dipengaruhi 
oleh aspek sosial budaya, mental, psikologis, dan hakikat sebenarnya dari bentuk 
dan makna serta hubungan keduanya. Menurut Sudaryanto satuan lingual 
dibedakan menjadi dua, yaitu kata dan kalimat. Kata dikenal sebagai satuan 
lingual yang bila tersusun dengan cara tertentu maka menjadi sebuah kalimat, 
sedangkan kalimat merupakan susunan atau kumpulan tertentu dari satu lingual 
kata-kata. Di samping kata dan kalimat ada pula kelompok kata. Kelompok kata 
merupakan satuan lingual yang berbeda dengan kata maupun kalimat. Kelompok 
kata ini lebih dikenal dengan istilah frasa. Selain itu, pike (1977) juga 
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menyebutkan klausa (yang berbeda dengan kalimat), paragraf, satuan monolog, 
minimum dialog, serta conversation „percakapan‟ sebagai satuan lingual 
(Sudaryanto, 1980:13-15).   
Pengkajian aspek-aspek linguistis dalam penelitian ini berpusat pada kata, 
frasa, dan satuan lingual berdasarkan kontek sosial dan budaya. Selain itu, 
peneliti juga akan menjadikan wacana sebagai tambahan pengkajian. Menurut 
Pancer pada beberapa kasus, wacana yang diperlukan dalam analisis akan 
dipaparkan secara lengkap, misalnya wacana mantra berpola dan wacana tutur 
yang berupa tanya jawab (Pancer, 2004:6). 
B. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah sangat penting dalam sebuah penelitian. Pembatasan 
masalah dilakukan untuk mencegah meluasnya suatu topik bahasan dalam suatu 
penelitian. Apabila dalam suatu penelitian tidak ditemukan adanya pembatasan 
masalah maka di dalam penelitian tersebut akan ditemukan bahasan yang sangat 
luas dan tidak terfokus pada suatu hal. 
Penulis akan membatasi masalah dalam bidang etnolinguistik. Pembatasan 
ini berupa satuan lingual (kata, frasa, kalimat, dan wacana) berdasarkan konteks 
sosial dan budaya yang terdapat pada doa, mantra,  dan ungkapan-ungkapan 
dalam RBDM, serta pandangan hidup masyarakat Pancot. Pandangan hidup 
masyarakat Pancot dapat terlihat dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan sebelum, 
saat, sesudah RBDM, dan bahasa yang digunakan ketika RBDM. 
 
C. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas maka muncul 
beberapa pertanyaan berkaitan dengan RBDM, yaitu: 
1. Bagaimanakah satuan lingual (kata, frasa, dan kalimat) berdasarkan konteks 
sosial dan budaya, dan wacana yang digunakan sebagai pengungkap 
pandangan masyarakat Pancot dalam  RBDM? 
2. Bagaimanakah pandangan masyarakat Pancot  terhadap RBDM di balik 
bahasa tersebut? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Subroto mengemukakan bahwa tujuan penelitian bersifat keilmuan jelas 
berkaitan dengan perumusan masalah yang merupakan pertanyaan-pertanyaan 
penelitian. Tujuan penelitian harus memuat secara eksplisit hal-hal yang akan 
dicapai sebagaimana yang telah dirumuskan di dalam perumusan masalah 
(2007:98). Oleh karena itu, untuk memperjelas tujuan penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
1. Mendeskripsikan aspek-aspek lingual yang menjadi pengungkap pandangan 
masyarakat Pancot terhadap RBDM khususnya pada kata, frasa, dan 
kalimat, berdasarkan konteks sosial dan budaya, serta wacana. 
2. Mendeskripsikan pandangan masyarakat Pancot terhadap RBDM di balik 
bahasa yang digunakan. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoretis dan praktis. 
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1. Manfaat teoretis 
Manfaat teoretis adalah manfaat yang berkenaan dengan 
pengembangan ilmu pengetahuan, dalam hal ini ilmu kebahasaan  atau 
linguistik. Manfaat penelitian aspek-aspek lingual terhadap RBDM secara 
teoretis diharapkan dapat menambah pengetahuan etnolinguistik dan 
satuan lingual yang terdapat pada RBDM . 
2. Manfaat praktis 
Selain manfaat teoretis juga terdapat manfaat praktis. Manfaat 
praktis ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai RBDM 
khususnya untuk masyarakat Pancot Kelurahan Kalisoro Kecamatan 
Tawangmangu. Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini juga diharapkan 





F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan penguraian suatu penelitian, diperlukan sistematika 
penulisan. Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri atas lima bab 
sebagai berikut.  
Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
dan sistematika penulisan.  
Bab kedua adalah kajian pustaka dan kerangka pikir. Bab ini terdiri atas 
tiga subbab, yaitu tinjauan penelitian terdahulu, teori-teori yang berhubungan 
dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian, serta kerangka pikir. 
Bab ketiga adalah metode penelitian. Metode penelitian tersebut berisi 
jenis penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, metode dan teknik 
pengumpulan data, teknik klasifikasi data, metode dan teknik analisis data, dan 
penyajian hasil analisis data.  
Bab keempat adalah analisis data. Analisis data berisi jawaban dari 
perumusan masalah. 
Bab kelima adalah penutup yang berisi simpulan dan saran. 
